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KAJIAN TEMATIK QOSOSUL QUR’AN TERHADAP AYAT-AYAT
ALQUR’AN YANG BERKAITAN DENGAN KISAH NABI MUSA AS
DENGAN FIR’AUN, HAMAN DAN QORUN

A. Ayat — Ayat Alqur’an tentang Nabi Musa

Nama Surah

Ayat ke-

Lafaz

Surah Al-Baqarah
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Surah Al - Kahfi
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Surah Maryam

51

Surah Taha
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40, 49, 57, 61, 65,
67,77, 83, 86, 88,
91

&2 > A
~ \ A
A ~

A ~ \
& e Eias Al

/////

25




Surah Al- ‘Anbiya’ | 48 7 \.ZSS\ 3k )
Surah Al - Haj 44 o \ , } _ JS )
R A A E

Surah Al — Mu’minun | 45, 49
gq},\ \:SS\ -MJ}
Surah Al — Furqan 35 G o o y \;\:\ _;\_J i

Surah Asy- Syu’ara

10, 43, 45, 48, 52,
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Surah Al- Qashash
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Berdasarkan tabel diatas jumlah kata “Musa” dalam Alqur’an terdapat sebanyak 136 kali.

B. Ayat — Ayat Alqur’an tentang Nabi Musa dengan Fir’aun

Didalam Alqur’an terdapat beberapa ayat yang menyebutkan “f)}éjé”(Fir’aun). Adapun

dapat kita ketahui dengan tabel berikut:

Nama Surah Ayat ke- Lafaz
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Berdasarkan pemaparan tabel diatas pengulangan kata “Firaun” dalam Agqlur’an
sebanyak 74 kali.

1. Sebutan “Thaga” untuk Fir’aun

Dalam Alqur’an terdapat berbagai julukan yang mengarah kepada Fir’aun, seperti sikap
angkuh, sombong, zalim dan lain sebagainya. Namun yang menjadi inti dari seluruh sikap yang
dimiliki oleh fir’aun tergambarkan dalam satu kata yaitu “Thaga” b yang artinya
Melampaui Batas. Adapun Allah menjuluki fir’aun dengan sebutan demikian terdapat dalam
surah An-Naziat ayat 17.

Lo

)
© b¥ el Sl
Artinya : “Pergilah engkau kepada Fir ‘aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas ">

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa makna b “T, haga” adalah bertindak
sewenang-wenang, jahat, dan zalim.®? Adapun tindakan sewenang-wenang yang dilakukan
adalah dengan mengeluarkan perintah untuk membunuh anak laki-laki dikarenakan ego
pribadinya saat itu. Kemudian perilaku jahat dan zalim yang dilakukan oleh fir’aun adalah
memperlakukan rakyat dengan kejam tanpa belas kasihan, Ia memeras pajak yang tinggi dan
menjadikan kaum bani Israil sebagai budak-budak kerajaan. Tidak cukup dengan itu, ia juga
duduk di kekuasaannya dengan bersikap angkuh hingga mengaku bahwa dirinya adalah Tuhan,
hal ini disebabkan kepercayaan bahwa raja-raja sebelumnya adalah dewa dan ia memiliki darah
dari keturunan tersebut.

2. Awal Mula Bertemunya Fir’aun Dengan Nabi Musa AS

Pada tahun dilahirkannya Nabi Musa AS terdapat kebijakan yang dibuat oleh Fir’aun,
yakni kebijakan untuk membunuh setiap bayi laki-laki yang baru dilahirkan dan membiarkan
hidup bayi wanita.

51 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 584
52 Ibnu Katsir, Tafsir Juz ‘Amma min Tafsir Alqur’an Al ‘Azim (Riyadh : Darul Wathon, 1416 H), 26
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Artinya : “Sesungguhnya Fir‘aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadikan
penduduknya berpecah-belah. Dia menindas segolongan dari mereka (Bani Israil). Dia
menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak perempuannya.
Sesungguhnya dia (Fir‘aun) termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al -
Qashash : 4)*

Ibnu Katsir menafsirkan, Dan Allah % melakukan hal tersebut kepada mereka, seperti
yang disebutkan dalam firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: dan Kami pusakakan kepada
kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang
telah Kami beri berkah padanya.

Dan telah sempurnalah Perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil
disebabkan kesabaran mereka. dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan
kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka. (Al-A'raf: 137) Dan firman Allah Swt:
Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. (Asy-Syu'ara:
59) Fir'aun dengan segala upayanya dan kekuatan yang ada padanya bermaksud
menyelamatkan dirinya dari Musa, tetap, hal tersebut tidak ada manfaatnya dalam menghadapi
kekuasaan Allah, Raja Yang Maha-besar yang perintah-Nya tidak dapat ditolak dan tidak dapat
dikalahkan takdir yang ditetapkan-Nya.

Bahkan Keputusan Allah berlangsung dan guratan qalam takdir-Nya di zaman azali
telah menyurat, bahwa kebinasaan Fir'aun harus di tangan Musa. Dan bahkan bayi yang kamu
khawatirkan kemunculannya, yang karenanya engkau telah membunuh ribuan bayi, justru
kemunculannya dan tempat pemeliharaannya berada di tempat tidurmu dan di dalam rumahmu,
serta makan dari makananmu: karena engkau sendirilah yang memeliharanya,
memanjakannya, dan menyayanginya.

Tetapi kematian dan kebinasaanmu serta kebinasaan balatentaramu berada di tangannya.
Demikian itu agar kamu ketahui bahwa Tuhan seluruh langit yang tinggi, Dialah Yang
Mahaperkasa, Mahamenang, Mahaagung, Mahakuat, Mahamulia, lagi Mahakeras siksaan-
Nya. Segala sesuatu yang dikehendaki-Nya pasti terjadi, dan segala sesuatu yang tidak
dikehendaki-Nya pasti tidak akan terjadi.>*

Oleh karena itu, ketika Nabi Musa AS lahir ibunya sangat cemas. Sejak mengandung
Musa, ibunya telah berupaya menyembunyikan kandungannya supaya tidak ada yang
mengetahui kelahiran anaknya kelak.

Setelah melahirkan, Yukabad mendapat ilham berupa solusi atas hal tersebut, yaitu untuk
membuat kotak yang diikat dengan tali, yang mana rumahnya berasa di pinggir sungai Nil.
Lalu sang ibu menyusuinya, apabila dia khawatir ada seseorang yang akan mengetahuinya, ia
segera memasukkan sang anak ke dalam kotak lalu dia arungkan ke tengah sungai namun
talinya tetap ia pegang. Jika orang tersebut telah berlalu, kotak tersebut kembali ditarik.

53 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 385
% Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azhim Juz 20,262
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Artinya : “Kami mengilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia (Musa). Jika engkau khawatir
atas (keselamatan)-nya, hanyutkanlah dia ke sungai (Nil dalam sebuah peti yang mengapung).
Janganlah engkau takut dan janganlah (pula) bersedih. Sesungguhnya Kami pasti
mengembalikannya kepadamu dan menjadikannya sebagai salah seorang rasul.”” (QS. Al-
Qashash : 7)*®

Hingga pada suatu ketika Ibu Musa mengarungkan anaknya ke tengah sungai, ia lalai
segingga tali untuk menambat kotak tempat anaknya terlepas. Maka, kotak tersebut bersama
anaknya terbawa arus sungai Nil, hingga akhirnya melewati istana Fir’aun. Kotak tersebut
ditemukan oleh para dayang istana dan diserahkan ke isteri Fir’aun, yaitu Asiah binti Muzahim.

Ketika kotak itu dibuka, seketika itu juga wajahnya berseri-seri dan sejak pandangan pertama
sudah tertanam di dalam hatinya perasaan cinta yang sangat dalam terhadap anak tersebut.
Ketika itu Fir’aun datang dan berkata,

“Apa ini” Dia hendak merampasnya, namun isterinya segera melindunginya, seraya berkata
“Buah hatiku dan hatimu”
“Ya, dia menjadi buah hatimu, sedangkan bagi aku, tidak” kata Fir’aun.

Tak berhenti sampai disitu, Asiah berusaha membujuk suaminya agar tidak membunuhnya,
dengan harapan sang anak akan bermanfaat bagi mereka dan dapat dijadikan sebagai anak
angkat, mengingat mereka belum dikaruniai seorang anak.*®

Q@j\m&\ W\iju-sd@uﬂdj—cﬂvb—‘\ij

& SN ag |

Artinya : “ Istri Fir‘aun berkata (kepadanya), “(Anak ini) adalah penyejuk hati bagiku dan
bagimu. Janganlah kamu membunuhnya. Mudah-mudahan dia memberi manfaat bagi kita atau
kita mengambilnya sebagai anak.” Mereka tidak menyadari (bahwa anak itulah, Musa, yang
kelak menjadi sebab kebinasaan mereka).” (QS. Al- Qashash : 9)°’

3. Kisah kaburnya Nabi Musa dari Mesir ke Madyan
Semasa kecil hingga dewasa Nabi Musa tidak luput dari perhatian dan belas kasih dari
sang Ibu sehingga tumbuh menjadi orang yang kuat dan gagah serta memiliki kepribadian yang
kokoh. Yang dikisahkan bahwa Nabi Musa mendapat susuan langsung dari ibunya sendiri
sedari bayi dikarenakan oleh kuasa Allah mempertemukan antara ibu dan anak.

Suatu ketika Nabi Musa AS sedang berjalan-jalan di Mesir dengan suasana yang
lenggang. Lalu ia melihat dua orang berkelahir, yang ternyata salah seorangnya adalah dari

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 385
%6 Abdullah Haidir, Kisah Para Nabi Terj.Qashashul Anbiya karya Ibnu Katsir, 206-210
57 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 385
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bangsanya, yaitu Bani Israil, sedang satunya lagi dari bangsa Qibthi, bangsa yang selama ini
memusuhinya.

Melihat Nabi Musa AS, orang Bani Israil tersebut meminta bantuan karena Nabi Musa
dianggap sebagai orang yang memiliki kedudukan dan pengaruh di negeri Mesir, karena
tumbuh dan besar di lingkungan istana. Maka mendengar permintaan tolong tersebut, Nabi
Musa segera menghampiri orang Qibthi dan memukulnya hingga mati seketika. Padahal Nabi
Musa tidak bermaksud membunuhnya melainkan hanya ingin memberinya pelajaran. Maka
dengan itu Nabi Musa bertobat dan mohon ampun kepada Allah Ta’ala.*®
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“Dia (Musa) masuk ke kota® ketika penduduknya sedang lengah. Dia mendapati di dalam
kota itu dua orang laki-laki yang sedang berkelahi, seorang dari golongannya (Bani Israil)
dan seorang (lagi) dari golongan musuhnya (kaum Fir ‘aun). Orang yang dari golongannya
meminta pertolongan kepadanya untuk (mengalahkan) orang yang dari golongan musuhnya.
Musa lalu memukulnya dan (tanpa sengaja) membunuhnya. Dia berkata, “Ini termasuk
perbuatan setan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang jelas-jelas menyesatkan.”.”(15)
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“Dia (Musa) berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri, maka
ampunilah aku.” Dia (Allah) lalu mengampuninya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. "(16)

(QS. Al — Qashash : 15-16)%°

Dikarenakan kejadian itu Nabi Musa khawatir Fir’aun dan kaumnya mengetahui bahwa
dirinya telah membunuh salah seorang dari suku Qibthi dan membayangkan hukuman berat
yang akan diterima apabila ia ketahuan. Hingga pada suatu pagi Nabi Musa bertemu kembali
dengan orang dari Bani Israil sebelumnya bertikai dengan seorang dari bangsa Qibthi lainnya.
Ketika Nabi Musa hendak memukul orang Qibthi tersebut, sang Qibthi berkata,

. “Wahai Musa! Apakah engkau bermaksud membunuhku, sebagaimana kemarin engkau
membunuh seseorang? Engkau hanya bermaksud menjadi orang yang berbuat sewenang-
wenang di negeri (ini), dan engkau tidak bermaksud menjadi salah seorang dari orang-orang
yvang mengadakan perdamaian.” (QS. Al- Qashash : 19)

Dengan demikian tersebarlah berita bahwa Nabi Musa lah yang membunuh orang
Qibthi hingga sampai ke telinga Fir’aun. Maka dia mengutus pasukannya untuk menangkap
Musa. Ketika itu ada seseorang yang mengetahui perkara sesungguhnya segera memberi
informasi kepada Nabi Musa dan menasehatinya agar segera keluar dari mesir menuju tempat
yang aman, hingga Nabi Musa sampai ke Madyan. 5

%8 Abdullah Haidir, Kisah Para Nabi Terj.Qashashul Anbiya karya Ibnu Katsir, 212-213

59 Menurut sebagian mufasir, kota itu adalah Memphis yang terletak di Mesir bagian utara.
60 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 386

81 Abdullah Haidir, Kisah Para Nabi Terj.Qashashul Anbiya karya Ibnu Katsir, 213-215
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(21) “ Maka keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut, waspada (kalau ada yang
menyusul atau menangkapnya), dia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zalim itu.”

éi?aM\;b—w&:&@Q JJ&JG //JVA;L&L s Uj
(22) “Dan ketika dia menuju ke arah negeri Madyan dia berdoa lagi, “Mudah-mudahan

Tuhanku memimpin aku ke jalan yang benar.”
(QS. Al — Qashash : 21-22 )%

Ibnu Katsir menafsirkan, Yaitu dari Fir'aun dan pembesar-pembesar kerajaannya. Para
ulama menyebutkan bahwa Allah Swt. mengirimkan kepada Musa seorang malaikat
mengendarai kuda, lalu menuntun Musa ke jalan yang ditujunya, hanya Allah-lah Yang Maha
Mengetahui. akni menempuh jalan yang menghantarkan ke tujuannya telah terbentang di
hadapannya. Maka bergembiralah ia. Yaitu jalan yang sebenarnya; dan Allah memenuhi
permintaannya, lalu memberinya petunjuk ke jalan yang lurus di dunia dan akhirat dan
menjadikan Musa seorang yang dapat memberi petunjuk lagi diberi petunjuk.®?

4. Diangkatnya Nabi Musa menjadi Rasul dan Perintah dakwah kepada Fir’aun dan
Bani Israil
Selama Nabi Musa berada di Madyan, beliau aman dari kejaran pasukan Fir’aun yang
mengejarnya. Dan dalam waktu itu pula Nabi Musa mencari kebutuhan hidupnya serta
menikahi seorang putri dari Nabi Syu’aib.

Hingga pada waktunya Nabi Musa ingin kembali ke mesir menemui sanak keluarganya,
namun dengan cara sembunyi-sembunyi. Dalam perjalanan menuju mesir Nabi Musa beserta
keluarganya tersesat ke jalan gelap dan dingin yang tidak biasa dilalui orang menuju mesir.

Ketika itu Nabi Musa melihat api dari kejauhan lereng bukit Tursina. Dia perintahkan
keluarhganya untuk menetap di tempat tersebut sedangkan ia akan pergi menghampiri sumber
api dengan harapan mendapat kabar baik atau dapat membawa api tersebut untuk
menghangatkan badan.
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Artinya : “Maka ketika dia (Musa) sampai ke (tempat) api itu, dia diseru dari (arah) pinggir

sebelah kanan lembah, dari sebatang pohon, di sebidang tanah yang diberkahi, “Wahai Musa!
Sungguh, Aku adalah Allah, Tuhan seluruh alam!” (QS. Al — Qashash : 30)%

Saat itu musa berada di sebuah lembah bernama “Thuwa” seraya menghadap kiblat dan pohon
itu di sebelah kanannya dari sisi barat. Lalu tuhannya memanggil dari lembah Thuwa yang

62 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 386
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disucikan. Dia memerintahkannya untuk membuka kedua sandalnya sebagai bentuk
pengangungan dan penghormatan terhadap lembah yang diberkahi itu.

Setelah itu Allah Ta’ala berbicara kepadanya dan menyatakan bahwa Dia adalah Allah,
tiada tuhan yang disembah selain Dia, maka dari itu beribadahlah kepada-Nya dan shalatlah
untuk mengingat-Nya.
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Artinya : “Sesungguhnya Aku adalah Allah, tidak ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah /Iku

dan tegakkanlah salat untuk mengingat-Ku..”
(QS. At —Thaha : 14)%

Setelah itu Allah memberikan Mukjizat besar bagi Nabi Musa yang akan digunakan
untuk melawan Fir’aun. Yakni Allah jadikan tongkat Nabi Musa yang biasanya ia gunakan
untuuk bertelekan, mengambilkan daun untuk kambing-kambingnya dan keperluan lainnya
menjadi tongkat yang luar biasa.

Allah memerintakan Nabi Musa untuk melempar tongkatnya. Perintah tersebut beliau
laksanakan, lalu seketika tongkat itu berubah menjadi ular yang besar dan sangat cepat. Nabi
Musa yang terkejut dengan itu merasa takut, tapi Allah segera mengusir ketakutan musa.

Maka ketika Allah menyuruh Nabi Musa untuk menggenggam ular tersebut, benar saja ular
tesebut langsung berubah kembali menjadi tongkat.®®

(19) Dia (Allah) berfirman, “Lemparkanlah ia, wahai Musa!”

(20) Lalu (Musa) melemparkan tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang
merayap dengan cepat.
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(21) Dia (Allah) berfirman, “Peganglah ia dan jangan takut, Kami akan mengembalikannya
kepada keadaannya semula

(QS. At -Thaha : 19-21)%’

Dalam tafsir Al-Qur’an al-Azhim, Yakni seketika itu juga tongkatnya berubah menjadi
ular yang sangat besar lagi panjang dan dapat merayap dengan gerakan yang sangat cepat. Dan
tiba-tiba tongkat itu bergerak dan berubah ujudnya menjadi ular yang sangat cepat gerakannya,
tetapi tidaklah sebesar yang disebutkan sebelumnya. Singkatnya dalam ayat ini disebutkan ular
itu besar, sedangkan dalam ayat lain disebutkan sangat cepat gerakannya.

Tas'a, artinya merayap dan bergerak.
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan
kepada kami Ahmad ibnu Abdah, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu Jami', telah
menceritakan kepada kami Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna
firman-Nya: Lalu dilemparkannya tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang
merayap dengan cepat. (Thaha: 20) Sebelum peristiwa itu tongkat tersebut tidak pernah
berubah ujud menjadi ular bila dilemparkan; lalu ular itu melewati pohon, maka ia langsung
memakannya; dan melewati batu besar, lalu ia memakannya pula, sehingga Musa mendengar
suara batu besar masuk ke dalam perut ular itu, karena itu maka Musa lari ketakutan. Kemudian
Musa diseru, "Hai Musa, ambillah ular itu!" Musa tidak mau mengambilnya karena takut. Lalu
diseru lagi untuk kedua kalinya seraya mengatakan kepadanya, "Hai Musa, ambillah,
janganlah kamu takut.” Kemudian dalam seruan yang ketiga kalinya disebutkan, "Engkau
termasuk orang-orang yang aman." Maka barulah Musa a.s. mau mengambilnya (dan ular itu
berubah ujud seperti semula, yaitu tongkatnya).

Wahb ibnu Munabbih telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Lalu
dilemparkannya tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan
cepat. (Thaha: 20) Maka Musa melemparkannya ke tanah. Ketika pandangan matanya tertuju
kepada tongkat itu, tiba-tiba ia menjumpainya telah berubah ujud menjadi ular yang sangat
besar yang baru ia lihat. Ular itu merayap seakan-akan sedang mencari sesuatu yang hendak
diterkamnya. Ular itu melewati sebuah batu besar yang besarnya sama dengan unta yang paling
besar, maka ia menelannya sekali telan. Dan salah satu dari taringnya ia tancapkan ke sebuah
pohon yang besar, lalu pohon itu dicabutnya. Kedua mata ular itu menyala bagaikan api,
sedangkan cabang yang ada pada ujung tongkatnya itu berubah ujudnya menjadi mulut ular
yang menyemburkan api. Besarnya sama dengan sebuah sumur yang sangat lebar, di dalamnya
dipenuhi dengan gigi taring dan gigi kunyah, sedangkan dari mulut ular itu terdengar suara
desisan yang sangat keras. Ketika Musa menyaksikan pemandangan yang sangat mengerikan
itu, ia lari tanpa menoleh ke belakang. Musa pergi jauh hingga ia merasa bahwa ular itu tidak
akan mengejarnya. Musa ingat kepada Tuhannya, maka ia berdiri dengan rasa malu kepada-
Nya. Kemudian ia diseru, "Hai Musa, kembalilah kamu ke tempat semula," maka kembalilah
Musa dengan hati yang masih dipenuhi oleh rasa takut. Lalu dikatakan kepadanya: dan jangan
takut. Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya semula. (Thaha: 21) Saat itu Musa
memakai baju lapis yang terbuat dari kain wol (bulu). Maka tatkala ia diperintahkan untuk
memegang ular itu, ia melilitkan baju wolnya itu ke tangannya, tetapi malaikat berkata
kepadanya, "Hai Musa, bagaimanakah menurutmu jika Allah mengizinkan terjadinya hal yang
kamu hindari itu, apakah kain bajumu itu dapat memberikan sesuatu manfaat kepadamu?"
Musa menjawab, "Tentu tidak, tetapi saya adalah makhluk yang lemah dan diciptakan dari
sesuatu yang lemah." Akhirnya Musa melepaskan bajunya dari tangannya dan meletakkan
tangannya ke mulut ular itu sehingga ia mendengar desisan yang keluar dari mulut ular dan
merasa taring yang dipegangnya. Tiba-tiba dengan serta-merta ular itu menjadi tongkat seperti
keadaan semula. Dan tiba-tiba tangannya berada pada posisi semula sewaktu ia memegangkan
tangannya pada tongkatnya, yaitu pada kedua cabangnya. Karena itulah disebutkan oleh
firman-Nya: Peganglah ia. (Thaha: 21) Yakni dengan tangan kananmu.

Setelah itu Allah memberikan mukjizatnya yang kedua. Nabi Musa diperintahkan
memasukkan telapak tanggannya ke dada leher bajunya. Ketika dikeluarkannya, ternyata
tangannya kini bersinar terang bagaikan terang bulan yang putih bersih. Dan Allah perintahkan
Nabi Musa mendekapkan kedua tangannya ke dada untuk mengusir rasa takutnya.
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Artinya : “Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, ia akan keluar (dalam keadaan
bercahaya) putih bukan karena cacat. Dekapkanlah kedua tanganmu jika engkau takut. Itulah
dua mukjizat dari Tuhanmu (vang akan engkau tunjukkan) kepada Fir‘aun dan para
pembesarnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik..” (QS. Al- Qashash : 32)%

Kedua mukjizat tersebut termsauk dari sembilan mukjizat yang Allah berikan kepada
Nabi Musa. Dengan itu semua Allah memerintahkan Nabi Musa untuk menghadap Fir’aun
yang telah melampaui batas untuk menyampikan dakwahnya.
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Artinya : “Pergilah kepada Fir‘aun! Sesungguhnya dia telah melampaui batas.” (QS. At -
Thaha : 24)%°

5. Fir’aun berusaha menandingi Nabi Musa AS

Setelah Nabi Musa mendakwahi Fir’aun di istana nya, keluar keputusan bahwa Fir’aun
menolak dakwahnya dan lebih memilih untuk menandingi Nabi Musa dengan kekuasaannya.
Sehingga setelah didapati waktunya, Fir’aun sibuk mengumpulkan penyihir dari seluruh negeri
Mesir. Ada riwayat yang menyatakan bahwa jumlah penyihir tersebut mencapai 80 Ribu. Ada
pula yang mengatakan 70 Ribu, ada pula yang mengatakan jumlahnya 200 Ribu.”®
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(113) Para penyihir datang kepada Fir‘aun. Mereka berkata, “(Apakah) kami benar-benar
akan mendapat imbalan jika kami menang?”’
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(114 Dia (Fir‘aun) menjawab, “Ya, bahkan sesungguhnya kamu pasti termasuk orang-orang
vang didekatkan (kedudukannya kepadaku).”
(QS. Al -Araf : 113 -114)™

Ketika hari yang ditentukan tiga, semuanya hadir. Fir’aun beserta para menterinya, para
pejabat kerajaan dan seluruh masyarakat hadir sejak pagi hari. Sementara itu Nabi Musa
menggunakan kesempatan itu untuk berdakwah kepada penyihir tersebut, dia menasehati dan
mengancam mereka tentang kebatilan perbuatan sihir yang berarti menentang tanda-tanda
kekuasaan Allah Ta’ala.
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Namun, apa yang dikatakan Nabi Musa kepada penyihir hanya menjadikan semangat mereka
untuk bisa mengeluarkan tipu daya dan sihirnya. Yakni mereka mengatakan bahwa Nabi Musa
dan Nabi Harun adalah kedua penyihir yang tangguh untuk menggulingkan kekuasaan raja.
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(63) “Mereka (para pesihir) berkata, “Sesungguhnya dua orang ini adalah pesihir yang
hendak mengusirmu (Fir‘aun) dari negerimu dengan sihir mereka berdua, dan hendak
melenyapkan adat kebiasaanmu yang utama.”
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(64) “Maka kumpulkanlah segala tipu daya (sihir) kamu, kemudian datanglah dengan

berbaris, dan sungguh, beruntung orang yang menang pada hari ini.”
(QS. At — Thaha : 63-64)"

Ketika tiba waktu pertandingannya, Nabi Musa memilih untuk mereka terlebih dahulu
melemparkannya. Maka dengan bersumpah atas nama kebesaran Fir’aun, mereka
melemparkan tali-tali dan tongkat-tongkat mereka. Lalu tampaklah oleh para hadirin bahwa
tali-tali bergerak dan berjalan. Padahal mereka hanya mengolesinya dengan sejenis minyak
sehingga dia dapat bergerak-gerak, kemudian setelah itu mereka menyihir mata para hadirin
sehingga merasa takut di dada mereka.

Setelah itu Allah mewahyukan kepadanya agar jangan takut, lalu Dia memerintahkan
Nabi Musa untuk melemparkan tongkat yang ada di tangannya. Maka Nabi Musa melemparkan
tongkat yang ada di tangan kanannya seraya berkata,
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Artinya : “Setelah mereka melemparkan (tali-temali), Musa berkata, “Apa yang kamu bawa
itulah sihir. Sesungguhnya Allah akan membatalkan (mengalahkan)-nya. Sesungguhnya Allah
tidak membiarkan perbuatan orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Yunus : 81)"

Akhirnya para penyihir itu meyakini bahwa apa yang mereka lihat bukanlah sihir,
klenik, khayalan atau tipu muslihat. Tetapi sebuah kebenaran bersumber dari Yang Maha Benar.
Lalu Allah singkap tirai kealpaan dari hari mereka dan menyinarinya dengan vahaya petunjuk.
Akhirnya mereka sujud tersungkung kembali kepada Tuhannya, lalu dengan suara keras
mereka mengucapkan, “Kami telah percaya kepada tuhan Harun dan Musa”’*

6. Tenggelamnya Fir’aun dan bala tentaranya di Laut Merah
Setelah kejadian beriman nya para penyihir, Fir’aun mulai membuat kebijakan-
kebijakan zalim lainnya yang membuat Bani Israil sengsara dan melarat. Seperti

2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 317
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diberlakukannya kembali kebijakan untuk membunuh bayi laki-laki, serta larangan bagi
siapapun melaksanakan ibadah ajaran agama dari Nabi Musa.

Sehingga hal ini menimbulkan kemarahan Nabi Musa terhadap fir’aun dan beliau pun berdoa
kepada Allah,
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Artinya : “Musa berkata, “Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberikan kepada
Fir‘aun dan para pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan (vang banyak) dalam
kehidupan dunia. Ya Tuhan kami, (akibat pemberian itu) mereka menyesatkan (manusia) dari
jalan-Mu. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka dan kunci matilah hati mereka
sehingga mereka tidak beriman sampai mereka melihat azab yang sangat pedih.”

(QS. Yunus :88 )"

Disebabkan hal tersebut Bani Israil berencana untuk meninggalkan Mesir bersama Nabi
Musa . Bani Israil berpura-pura meminta izin kepada Fir’aun pergi keluar kota untuk
merayakan hari raya mereka. Dan Fir’aun mengizinkan dengan terpaksa.

Maka, berangkatlah mereka pada malam hari dan terus berjalan menuju negeri Syam.
Ketika itu Fir’aun mengetahui rencana mereka yang sesungguhnya, dirinya sangat murka dan
segera menyiapkan bala tentaranya untuk menangkap dan menyiksa mereka.

Di pagi hari, Fir’aun dan bala tentaranya sudah dapat menyusul mereka. Kala itu kedua belah
pihak telah dapat melihat dari kejauhan. Pertempuran dan pembunuhan besar-besaran telah
membayangi benak Bani Israil. Apalagi di hadapan mereka terlihat lautan dan di kiri kanan
mereka hanya ada gunung yang menjulang dan di belakang mereka ada pasukan Fir’aun.

Karena Bani Israil panik akan keadaan tersebut, Nabi Musa dengan keyakinannya yang
mantap berkata,®
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Artinya : “Dia (Musa) berkata, “Tidak! Sesungguhnya Tuhanku bersamaku. Dia akan
menunjukiku.” (QS. Asy- Syu’ara : 62)

Suasana makin genting, Fir’aun dengan bala tentaranya semakin dekat. Pandangan
sudah mulai pudar, nafas mulai sesak sampai tenggorokan. Ketika itulah Allah yang Maha
Pemurah, Pemilik Arasy yang Agung, berkata kepada Musa
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Artinya : “Lalu, Kami wahyukan kepada Musa, “Pukullah laut dengan tongkatmu itu.” Maka,
terbelahlah (laut itu) dan setiap belahan seperti gunung yang sangat besar.”
(QS. Asy — Syw’ara:63)"’

Diriwayatkan bahwa lautan terbelah menjadi dua belas jalur, setiap marga memiliki
jalannya secara khusus. Setiap belahannya bagaikan gunung yang besar. Maka, dengan perintah
Nabi Musa menyuruh kaumnya untuk berondong-bondong melewati tengah dasar laut yang
telah kering.

Ketika Nabi Musa hendak memukulkan tongkatnya agar lautan itu kembali menyatu
untuk menghadang Fir’aun, Namun ternyata Allah memiliki rencana lain.
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Artinya : “Biarkanlah laut itu terbelah. Sesungguhnya mereka adalah bala tentara yang akan
ditenggelamkan.” (QS. Ad-Dukhan :24)"®

Maka, ketika Fir’aun dan seluruh pasukannya telah berada di tengah lautan, Allah
memerintahkan kepada Nabi muda untuk memukul kembali lautan tersebut dengan tongkatnya.
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“(65)Kami selamatkan Musa dan semua orang yang bersamanya (66) Kemudian, Kami
tenggelamkan kelompok yang lain. (67) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (68) Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang benar-benar Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.”

(QS. Asy — Syu’ara : 65-68)"°

Dengan demikian Fir’aun dan seluruh pengikutnya tenggeleman semuanya dan tidak
ada satupun dari mereka yang diselamatkan. Itulah makna dari doa dikabulkannya nabi Musa
sebelumnya kepada Allah, yaitu agar mereka dibinasakan dan hati mereka terkunci.®

Adapun menurut tafsiran Ibnu Katsir, Yakni kami selamatkan Musa dan Bani Israil serta
orang-orang yang mengikuti agamanya, hingga tidak ada seorang pun yang binasa. Serta kami
tenggelamkan Fir’aun dan pasukannya, hingga tidak ada seorang laki-laki pun diantara mereka
yang tersisa. Kemudian, di dalam kisah ini dan berbagai keajaiban, pertolongan dan dukungan
kepada hamba-hamba Allah yang beriman itu terdapat dalil, hujjah yang pasti dan hikmah yang

sempuma.81
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7. Diselamatkannya jasad Fir’aun sebagai pembelajaran

Adanya jasad Fir’aun bukanlah buat-buatan belaka melainkan memang benar
bahwasannya jasad Fir’aun yang sekarang masih utuh sengaja Allah tidak hancurkan supaya
manusia dapat melakukan penelitian hingga pembelajaran dari kisah terdahulu. Sebagaimana
yang termaktub dalam surah Yunus ayat 92 :
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Artinya ; “Pada hari ini Kami selamatkan jasadmu agar kamu menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang datang setelah kamu. Sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar lengah
(tidak mengindahkan) tanda-tanda (kekuasaan) Kami.”

Menurut Ibnu Katsir, Ibnu Abbas dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf
mengatakan bahwa sebagian kalangan Bani Israil merasa ragu dengan kematian Fir'aun. Maka
Allah # memerintahkan kepada laut agar mencampakkan tubuh Fir'aun secara utuh tanpa roh
dengan memakai baju besinya yang terkenal itu ke daratan yang tinggi agar mereka dapat
mengecek kebenaran atas kematiannya. Karena itulah disebutkan oleh firman-Nya:®2

“Maka pada hari ini Kami selamatkan kamu.” (Yunus 92)
Maksudnya, Kami angkat kamu ke suatu dataran yang tinggi.

“Yakni tubuhmu.” (Yunus: 92)

Menurut Mujahid, maknanya ialah jasadnya; sedangkan menurut Al-Hasan adalah jasad tanpa
roh. Menurut Abdullah bin Syaddad yaitu keadaan tubuh yang utuh, yakni tidak ada yang
sobek, agar mereka mengecek dan mengenalnya. Menurut Abu Sakhr berikut dengan baju
besinya. Semua pendapat ini tidak ada pertentangan satu sama lainnya, melainkan saling
melengkapi, seperti keterangan di atas.

Firman Allah %: “Supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudahmu.” (Yunus: 92)

Yakni agar kamu dapat menjadi bukti bagi kaum Bani Israil bahwa kamu telah mati dan binasa;
dan bahwa Allah, Dialah Yang Mahakuasa yang semua jiwa makhluk hidup berada di dalam
genggaman kekuasaan-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang dapat bertahan di hadapan
kemurkaan-Nya.

Sebagian ulama tafsir mengatakan bahwa firman-Nya: “Supaya kamu bisa menjadi pelajaran
bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari manusia
lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami.” (Yunus: 92) Yaitu tidak mau mengambil pelajaran
dan peringatan darinya.

Kebinasaan Fir'aun beserta kaumnya terjadi pada hari 'Asyura, seperti apa yang dikatakan oleh
Imam Al-Bukhari dalam riwayat hadisnya. Disebutkan: Telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Basysyar, telah menceritakan kepada kami Gundar, telah menceritakan kepada
kami Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa
ketika Nabi # tiba di Madinah, orang-orang Yahudi melakukan puasa di hari 'Asyura.

8 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur'an al-Azhim Juz 4 , 178
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B. Ayat — Ayat Alqur’an tentang Nabi Musa dengan Haman

Didalam Alqur’an terdapat beberapa ayat yang menyebutkan

‘C t /)’

2" (Haman) yang

dalam tafsirannya berkaitan dengan Nabi Musa as. Adapun dapat kita ketahu1 dengan tabel

berikut :
Nama Surah Ayat ke Lafaz
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Berdasarkan tabel diatas penyebutan “Haman” di dalam Alqur’an disebut sebanyak 6

kali.®®

1. Penasihat Fir’aun supaya menolak dakwah Nabi Musa

Ketika telah turun perintah dakwah Nabi Musa untuk menghadapin Fir’aun, Nabi Musa
dengan Nabi Harun segera bergegas mendatangi kediaman Fir’aun untuk berdakwah secara
lemah lembut mengajak Fir’aun meninggalkan ajaran yang sesat.

Ketika itu Nabi Musa melakukan dialog panjang dengan Fir’aun untuk menunjukkan
kebenaran akan ajaran agama Allah, hingga Fir’aun tidak lagi dapat menyangkal itu semua.
Dikarenakan itu Fir’aun menyuruh Nabi Musa menunjukkan kepada Fir’aun mukjizat yang
menjadi bukti nyata kerasulan pada dirinya,

8 Dr. Louay Fatoohi & Prof. Shetha Al-Dargazelli, Sejarah Bangsa Israel dalam Bibel dan Al-Qur'an
Sebuah Penelitian Islamic Archaeology (Bandung: Mizania, 2007), 214
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Artinya: “Dia (Fir‘aun) berkata, "Tunjukkan sesuatu (bukti yang nyata) itu, jika engkau
termasuk orang yang benar!" (QS. Asy — Syw’ara : 31)%

Maka Nabi Musa melempar tongkatnya seketika itu juga tongkat tersebut berubah
menjadi ular yang sangat besar. Bahkan diriwayatkan bahwa Fir’aun sangat ketakutan dengan
apa yang dilihatnya sehingga mengalami buang-buang air.

Kemudian, Nabi Musa menujukkan mukjizatnya yang kedua. Yaitu memasukkan tangan dan
mengeluarkannya hingga tampak bersinar berkilauan bak bulan purnama.

Akan tetapi semua itu tidak bermanfaat bagi Fir’aun, sikapnya tetap sama seperti awal. Apalagi
dengan bisikan Haman kepadanya bahwa apa yang dilakukan Nabi Musa adalah sihir belaka
yang dia gunakan untuk menggulingkan kekuasaan Fir’aun.

DpscLly A | 150 @ Faldll o5 e \;f AR s ua(&_;\bj

4

(109) Pemuka-pemuka kaum Fir'aun berkata, "Orang ini benar-benar pesihir yang pandai,
(110) yang hendak mengusir kamu dari negerimu." (Fir'aun berkata), "Maka apa saran
kamu?"

(QS. Al-A’raf : 109-110)%°

Fir’aun pun menelah bulat-bulat apa yang disampaikan oleh Haman selaku penasihat dan orang
terdekatnya. Maka dengan kesombongan dan pembangkangannya terhdap tanda-tanda
kebesaran Allah, Fir’aun balik menantang Nabi Musa untuk menghadapi para penyihirnya.®®

2. Perintah Fir’aun untuk membangun bangunan tinggi

Setelah kekalahan telak yang diterima oleh Fir’aun ketika berusaha menandingin Nabi
Musa dengan para penyihir nya, Fir’aun tetap tidak mengakui akan ketuhanan yang dibawa
Nabi Musa. Melainkan ia berupaya meyakinkan para pengikutnya bahwa ia lah yang paling
layak disembah. Sebagaimana yang terdapat dalam surah Al-Qashash ayat 38,

Bl Gie Ly ;ujg‘&J_@u\ rﬁv_xmm Lalons s IS5
{;gggw;\ﬁ\wwﬁd\} AJE \ \L}ij@JJQ;b

Artinya : “Dan Fir‘aun berkata, “Wahai para pembesar kaumku! Aku tidak mengetahui ada
Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah tanah liat untukku wahai Haman (untuk membuat
batu bata), kemudian buatkanlah bangunan yang tinggi untukku agar aku dapat naik melihat
Tuhannya Musa, dan aku yakin bahwa dia termasuk pendusta. "

84 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 368
8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 164
8 Abdullah Haidir, Kisah Para Nabi Terj.Qashashul Anbiya karya Ibnu Katsir, 230
87 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 385
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Ibnu Katsir menerangkan, Fir’aun memerintahkan kepada Haman patihnya yang
mengatur rakyatnya dan yang menjalankan roda pemerintahnannya, agar membakar tanah liat
(yakni batu bata) untuk membuat menara yang tinggi.

Oleh karena itu, dikarenakan Fir’aun berkata demikian, dijadikanlah ia memandang baik
perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar);m dan tipu daya Fir’aun itu
tidak lain hanyalah membawa kerugian. (AlI-Mu’min ; 36-37) Demikian itu karena Fir’aun
memang membangun emnara yang tinggi itu yang di masanya belum pernah ada bangunan
setinggi itu. Hal tersebut tuada lain karena ingin membuktikan kepada rakyatnya tentang
kedustaan Nabi Musa.

C. Ayat — Ayat Alqur’an tentang Nabi Musa dengan Qorun

Di dalam Alqur’an akan kita temui beberapa ayat yang menyebutkan lafaz “:)jj\'/é” .
Adapun dapat kita ketahui melalui table dibawah ini

Ayat

ke Lafaz

Nama Surah
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui Jumlah ayat yang terdapat kata “Qorun” di
dalam Alqur’an ialah sebanyak 4 kali.

1. Sebutan “Bagha” untuk Qorun
Di dalam surah Al-Qashash ayat 76 Allah Ta’ala menyebut Qorun sebagai “Bagha”

N
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Artinya : “Sesungguhnya Karun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim terhadap
mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika
kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang membanggakan diri. "

Berdasarkan kamus Al-Munawwir, secara bahasa 25’4 memiliki arti Menyimpang dari
hak; Durhaka; Bohong, Dusta; Bertindak zalim terhadap, menganiaya; dan Berjalan dengan
sikap sombong.5®

L= %~

Sedangkan menurut Tafsir Al-Misbah, kata (s*2® fabagha terambil dari kata (s*2 Bagha
memiliki arti menghendaki. Kata ini digunakan untuk kehendak yang bersifat sewenang-
wenang dan penganiayaan. Maka, dapat diartikan ia melakukan agresi, permusuhan dan
perampasan hak. Kejahatan yang dimaksud bermula dari pelanggaran ketentuan agama dan
peraturan yang berlaku dan dihormati sampai kepada penghinaan dan pelecehan terhadap orang
perorang dalam masyarakat. Huruf fa’ pada awal kata tersebut mengisyaratkan terjadinya
kesewenangan itu secara cepat dan serta merta tanpa dipikirikan oleh yang bersangkutan.*

Tindakan kezaliman yang dilakukan oleh Qorun berupa memiliki harta yang berlimpah
tapi tidak mau memberikan sebagian hartanya kepada yang membutuhkan, ditambah dengan
ia berjalan di atas muka bumi dengan begitu sombongnya sehingga tidak lagi mengakui
ketuhanan bahwa Allah lah yang satu- satunya layak disembah.

Oleh karena itu, Allah menjadikan tokoh Qorun sebagai contoh orang yang kufur terhadap
nikmat Allah, supaya dijadikan peringatan bagi umatnya untuk menghindarinya, diantaranya
dengan melakukan shalat. Karena barangsiapa yang meninggalkan shalat, ia akan
dikumpulkan bersama mereka di hari kiamat.
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Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu Abdirrahman, telah menceritakan kepada
kami Sa'id, telah menceritakan kepadaku Ka'ab bin Algamah dari Isa bin Hilal Ash Shadafi dari
Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW.; bahwasanya suatu hari beliau pernah menyebutkan
mengenai salat seraya bersabda, "Barang siapa yang menjaganya, ia akan mempunyai cahaya,
bukti dan keselamatan kelak di hari kiamat. Dan barang siapa yang tidak menjaganya maka

8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 389

8 Ahmad Warson Munawwir, 4I-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, 98

% M. Quraish Shihab, TAFSIR AL MISHBAH :Pesan, Kesan dan Keserasian Alqur’an Vol. 10
(Tanggerang: Lentera Hati ,2016), 404
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ia tidak mempunyai cahaya, bukti dan keselamatan pada hari kiamat dan ia akan tinggal
bersama Qorun, Fir'aun, Haman dan Ubay bin Khalaf." (HR. Ahmad no. 6576)%

2. Doa Nabi Musa kepada Allah SWT untuk Qorun

Menurut para Ahli Tafsir Alqur’an, Qorun merupakan sepupu Nabi Musa. Dikisahkan
bahwasannya Qorun bukan serta merta langsung memiliki kekayaan begitu saja, melainkan
dulunya ia adalah orang yang miskin dan taat kepada ajaran Nabi Musa.

Hingga dikarenakan ia sengsara akan kehidupannya yang miskin walaupun sudah bekerja
keras, ia memohon kepada Nabi Musa untuk mendoakannya agar dirinya memiliki sejumlah
harta. Qorun pun berjanji “Jika Allah memberiku kekayaan, aku berjanji akan lebih taat dan
menjadi orang yang dermawan”. Kemudian, doa itu dikabulkan hingga Qorun menjadi kaya
raya. Namun, dikarenakan kekayaannya itu ia enggan membantu fakir miskin, dan bahkan
semakin sombong.%

“..Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya
sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata
kepadanya, “Janganlah engkau terlalu bangga. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang
membanggakan diri.” (QS. Al- Qashash ayat 76)

3. Ditenggelamkannya Qorun karena kesombongannya

Ketika Qorun telah terjerumus dengan kesombongannya telah ada beberapa orang yang
menasehatinya supaya jangan berlaku sombong dengan apa yang dia miliki. Mereka
menasehati agar dia mengejar pahala Allah dan kehidupan akhirat, meskipun dia tidak boleh
lupa dengan urusan dunia yang halal dan menikmatinya selama masih dihalalkan.

Namun, nasehat yang halus dan berharga tersebut dibalas dengan kesombongan oleh Qorun.
Dengan angkuh dia berkata,
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“Dia (Qarun) berkata, “Sesungguhnya aku diberi (harta) itu semata-mata karena ilmu yang
ada padaku.”....” (QS. Al- Qashash ayat 78)

Qorun menganggap bahwasannya Allah memberinya karunia harta berlimpah semata-mata
karena Dia mengetahui bahwa dirinya berhak atasnya, seandainya dirinya tidak dicintai-Nya
maka tidak akan diberi karunia tersebut.

Maka, di dalam ayat pada kalimat selanjutnya Allah menjawab keangkuhan fir’aun,
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91 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, jil. 11 (Beirut : Dar al-kitab al-Ilmiyah, 1996),141
%2 Leni Aryani, Tenggelamnya Harta Qorun, (Jakarta Timur : Zikrul Hakim, 2019), 5
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“...Tidakkah dia tahu bahwa sesungguhnya Allah telah membinasakan generasi sebelumnya
vang lebih kuat daripadanya dan lebih banyak mengumpulkan harta? Orang-orang yang
durhaka itu tidak perlu ditanya tentang dosa-dosa mereka. “ (QS. Al- Qashash ayat 78)%

Masih dalam kesombongannya,Qorun keluar ke tengah-tengah kaumnya dengan segala
kemegahan yang dimilikinya serta pakaian dan kendaraannya yang mewah, dia melewati
majelis Nabi Musa AS. Saat itu Nabi Musa sedang menasehati kaumnya tentang nasib umat-
umat sebelumnya yang telah Allah binasakan.

Ketika Qorun lewat, orang-orang yang hadir mengalihkan pandangan kepadanya. Maka Nabi
Musa memanggil Qorun dan bertanya kepadanya, ‘Apa alasanmu melakukan hal ini’ Qorun
menjawab, ‘Wahai Musa, jika engkau diberi kelebihan dariku dengan kenabian, maka aku
dilebihkan darimu dengan harta berlimpah. Jika engkau bersedia, mari kita keluar, engkau
berdoa untuk kebinasaanku dan aku berdoa untuk kebinasaanmu (siapa di antara kita yang
sesungguhnya lebih mulia’.

Lalu keduanya keluar ke tengah kaumnya. Nabi Musa berkata, ‘ Engkau dahulu yang berdoa
atau aku?’ Qorun berkata, ‘Aku dahulu yang berdoa’, maka berdoalah Qorun, namun doanya
tidak dikabulkan. Kini gikiran Nabi Musa, dia berkata ‘Ya Allah, perintahkanlah agar bumi
taat kepadaku’. Maka Allah mewahyukan kepadanya ‘Sungguh telah aku laksanakan.” Maka
Nabi Musa berkata, ‘Wahai bumi, benamkanlah mereka (Qorun dan pengikutnya).” Lalu
mereka terbenam hingga kaki, kemudian Nabi Musa berkata lagi, ‘Benamkan mereka lagi.’
Kemudian bumi membenamkan mereka hingga lutut mereka hingga kemudian pundak mereka.
Kemudian Nabi Musa berkata, ‘Kumpulkan harta-harta simpanan mereka’, lalu
dikumpulkanlah harta mereka kemudian Nabi Musa memberikan isyarat dengan tangannya
seraya berkata, ‘Pergilah kalian wahai Bani Lawi, karena bumi sebentar lagi akan
menelannya’.

Maka, ketika Qorun beserta harta bendanya terbenam ke dalam bumi, ketika itulah
orang-orang yang tadi menginginkan kekayaan seperti mereka menyesali perbuatannya,
mereka berkata,
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Artinya : “Orang-orang yang kemarin mengangan-angankan kedudukannya (Qarun) itu
berkata, “Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari
para hamba-Nya dan Dia (juga) yang menyempitkan (rezeki bagi mereka). Seandainya Allah
tidak melimpahkan karunia-Nya pada kita, tentu Dia telah membenamkan kita pula. Aduhai,
benarlah tidak akan beruntung orang-orang yang ingkar (terhadap nikmat).”
(QS. Al- Qashash ayat 82)%

93 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 389
% Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, 390
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